UNIVERSITAS Kode/No UMPRI/LPPMform/05/01
MUHAMMADIYAH
PRINGSEWU Tanggal Berlaku 10 Agustus 2020
LAMPUNG
Revisi 01
FORMULIR SPMI
Halaman 1 dari 1

LAPORAN PENELITIAN

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN MANGROVE Sonneratia
alba TERHADAP BAKTERI Escherichia coli

Disusun Oleh :
Ketua : Silvia Andriani, M.Si (0228089502)
Anggota : Egita Windrianatama Puspa, (0227069701 )

S.Tr.A., M.Si

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS
FAKULTAS KESEHATAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PRINGSEWU
TAHUN 2023




UNIVERSITAS Kode/No UMPRI/LPPMform/05/01
MUHAMMADIYAH
PRINGSEWU Tanggal Berlaku 10 Agustus 2020
LAMPUNG
Revisi 01
FORMULIR SPMI
Halaman 1 dari 1

1. ldentitas Penelitian
A. Judul penelitian

KTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN MANGROVE
Sonneratia alba TERHADAP BAKTERI Escherichia coli

B. Waktu Penelitian

Tahun Usulan Tahun Pelaksanaan Semeslater Lama Penelitian
2023 2023 Genap 1 Tahun

C. Mata Kuliah

Kode MK Mata Kuliah
Bakteriologi

D. Dasar alqur’an

Surah dan ayat al-Mu’min /40: 67

Ayat alquran
Gt a1 () 150805 3KGAT ) &l 1 88 Y 5

Artinya
"Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan
berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berbuat baik."
Hadis

gguhnya Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali Dia juga menurunkan
obatnya, kecuali satu penyakit, yaitu tua."
(HR. Abu Dawud, no. 3855)

2. ldentitas Peneliti

Nama Peran Tugas

Silvia Andriani, M.Si Ketua Penelitian Mengkoordinir pelaksanaan
penelitian

Egita Windrianatama Anggota 1 Mengkoding dan mengolah data

Puspa, S.Tr. A.K., M.Si

Dinda Rahma Mahasiswa 1 Membantu mengumpulkan data
dan mengkoding data

Selvi Relista Mahasiswa 2 Membantu mengumpulkan data
dan mengkoding data




UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH
PRINGSEWU
LAMPUNG

Kode/No

UMPRI/LPPMform/05/01

Tanggal Berlaku

10 Agustus 2020

FORMULIR SPMI

Revisi

01

Halaman

1ldaril

3. Mitra Penelitian

Institusi Nama mitra

Kepakaran

e-mail dan no WA

4. Luaran dan Target capaian

Tahun

Jenis Luaran

1 Jurnal nasio

nal (sinta 1-4)

5. Roadmap Universitas

Fakulie: Basumen [bmw Perdidikean

5. Mansiemen berbazs sskolah
4 Modsl grmbelacn.

= Model Balvas

. media pembelsiaen

1. PepEembangan Kurkylem.

= Pamban gunan Karakiar

3 bbum ghoasml RAsan

3. Hukum QigERG dan GERRETE.
awsrieh

5. Model lavanan Kecerawanan modem

a4 LRyEnan Kessharan herbasis digivs

3. system lymnen informasi kesehatan

2. PeonEkAtE0 Mty lavanan Kesshatan

21 Teknohom SEESS ENRASVACE0.

r. Kesshatan

ROADMAFP PEMELITIAMN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT UMPRI 2020-2035 »

2. wcdel manmisman marketing

2 mModsl manaiermen_pensahaan

BRUFSEEESAL SUTdsnl BURLES
ML ducoal
Pendidikan z. amikel o guss d
PRpnskatan REREEI0E
PRITRDATRD. 5 Keynota spesk
Dk, Galam T mial.
syerish 4 Pembicacs tam
PRninshatan = Hshayan

Mt Smnan inzelgktual
KaEERETEN s Eslk
MASALRKET 7. Book chaprer
Ismuan a aksdemilk
model 9. miva preduksif
MAnREmED.. 10, i, nen
Fhanaml.

Dis0is mooem 11, MIitra ESCIRSN0A.

Z  rasiemsn kewiraasabaao WK

1 Pembardavsan manaiemen skonomi

[ F. Ekgram dan s

6. Roadmap Fakultas




UNIVERSITAS

MUHAMMADIYAH
PRINGSEWU

Kode/No

UMPRI/LPPMform/05/01

Tanggal Berlaku

10 Agustus 2020

LAMPUNG

FORMULIR SPMI

Revisi

01

Halaman

1ldaril

ROADMAP PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT FAKULTAS KESEHATAN TAHUN 2019 - 2035
Sustainable Penguatan proses | Penclitian untuk | Pengembangan  riset
Development Goals | pembeljaran  bidang | | mambangun keunggulan | Untuk skal nasinal
(506} | kesehatan | | bidang keschatan | dan internasional
serbasis bkt | Barbazk buktl
Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 Riset Unggul
kesehatan
19 - 2023 2023 - 2027 2027 - 2031 2031 - 2035 berorinetasi global
Mambarigun kapasitas desen r / 1 r /
1. identifikasi, karakieristik masalah |1 Pengembangan penelian dengan | | 1. Inavasi dan 1. Pemanfatan perelitan
kesehatan di masyarakat wuntuk | pemberdayaan masyarakat kreatifitas | kezchatan undukindustry
wqaya premoif dan prevetid 2. Implementasl  pembelajaran | | 2. Pengembangan model | dan masyarakat
2. mnalists kebijakan kesehatan dan sudah terintegrasi garl hasl | | penlitian berhasi 2. Hasl-hasll perelitian
kajlan masalah kesehatan penelitan | teknalogi | sehagal bentuk hiarar
1. Membangun  [efaring  dengan | | unggul balk
pemangky kepentingan . shala nasional maupun
Internasional
Keterangan:
[E==——| = Sedang dilaksanakan
7. Roadmap Prodi
i Deteksi penyaki P knolog
Identifikasi Metode Validasi metode dan dengan penerap pemeriksaan diganostik
P ik Lab i p' B Lok klinis untuk diagnosis berbasis Molekuler terhadaj
berbasis molekuler pada 5 menggunakan penyakit degeneratif,
Penyakit degeneratif, b;rbas;shmglekuler P“da pemeriksaan gold genetik, infeksi terhadap
genetik dan infeksi VOyAIF COpenormty dard berbasi adanya variasi genetik
genetik dan infeksi molekuler
Diagnostik
N Pemeriksaan
Tahap 1 S N Tahap 2 N Tahap 3 Tahap 4 Laboratorium
2022-2023 Jo20232024 20242025 2025-2026 Bashests Blslog!
s ; Molekuler
PR T Penyuluhan dan Penyuluhan tentang
Sosialisasi terkait masalah S°““‘)‘:§: f“fb‘a‘"_‘i’“‘y"”b pemeriksaan skrinni perkembangan pemerik
kesehatan pen pr:ten%il' e terhadap suatu penyakit suatu penyakit sebagai
upaya kuratif
e Jumal SINTA 2 © Jumal scopus
Jumal SINTA 4 : LW;.II SN terindeks scopus oPaten Sederhana
= « Buku ISBN «Produk




UNIVERSITAS Kode/No UMPRI/LPPMform/05/01

MUHAMMADIYAH
PRINGSEWU Tanggal Berlaku 10 Agustus 2020

LAMPUNG

Revisi 01

FORMULIR SPMI

Halaman 1ldaril

8. Roadmap dosen

1. Peta Jalan (2022-2026)
Roadmap Penelitian

Mengembangkan diagnostik Pemeriksaan biologi molekuler

: Eksplorasi metabolit sekunder, : Mengembangkan potensi senyawa
Eksplorasi Metabolit . :
Rorisigrhiprorsonll aktivitas total fenolik, uji Pengembangan obat berbal ‘""“;‘;’::‘}”‘:"'r’)""hn metabolit sekunder sebagai produk
anive hokioe Md fitokimia dan uji antioksidan ‘melalui uji sitotoksik dan et obat herbal terhadapa obat
Fitofarmaks (bahan herbl poda babua sk - betel smpeolifeal§ rhadep Baba o ebagai chat bl aiiahiar ioskie)
prviey berbasis islam dengan metode beberapa cell line secara Sachadan Babaay Baciaa Ca¥ antibiperurisemia, antigliketnia,
UV-Vis Analisis dan DPPH nvitro A0 Y I M. o antiliperkolestrolimia dan
line (sel kanker)
penyakit lain nya)
Pengembangan diagnostik e \
1
yang sensitif dan spesifik ! :
terhadap penyakit Tahap 1 Tahap 11 Tahap 111 Tahap 1V : n;:n;::::::::? |
2022-2023 ¥ S 2025-2026 !
R —— 2123304 M | laboratorium Berbasts |
| BioMolckuler |
Meningkatnya kasus penyakit ' 1
dgmevicymeicwn | oA A D 1
::}“‘I":“;‘I“\;I““m‘:s’; ‘I‘l‘:: Pengembangan metode Pengembangan pemenksaan Deteksi Toksikologi Pemanfaatan Teknolog dan
f nakaat . lu sititesis obat yang mman laboratorium meminjang diagnostik Molekuler dan ¢ k
pa e IP:“"‘ - :‘: - diperiukan untuk Penyakit melalui deteksi Isolasi Pemeriksaan Biomolekuler diagnostik penyakit berbasis
N b Sodt menmgkatkan daya serap (DNA, RNA dan Protein) untuk (PCR, Elisa, Western Bold Molekuler terhadap penyakit
“lf_”fm ey obat dengan menggunakan pencegahan dan pengobatan dan Southern Bloth) pada degeratif, genetik. maupun tidak
8 pop obat herbal menggunakan obat herbal penyakit tidak menular dan ‘menular yang komprehensif
penyakit degeneratif
_—
o Smdi literatur artikel o Publish Jumal Sinia 7
Target copaion dam loxran Jumal Nasioal dan « Publish Jumal Sinta 2 terindex Scopus Q4 2 jTam “f"”‘""‘
hasil penelitian Tieenatonsd i P * Jumal Scopus Q
o Publish Jumal Sinta 3 o BukulISBN Bl 150N

Pengembangan Modul Pemeriksaan Diagnostik Biologi Molekuler

9. Anggaran Penelitian

NO URAIAN SATUAN VOLUME JUMLAH

1 | Honor peneliti 1 Rp 1.500.000,00 Rp 1.500.000,00

2 | Belanja barang habis 1 Rp 3.000.000.00 Rp 3.500.000.00
pakai

3 Biaya perjalanan ( 10 RP 300.000,00 Rp 3,000,000,00
survey, ambil data,
transpot )

4 | Publikasi 1 Rp 1.000,000,00 Rp 1.000,000,00

5 | Lain-lain 1 Rp 1.000.000,00 Rp 1.000.000,00

Jumah Rp 10.000.000,00




UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH
PRINGSEWU
LAMPUNG

Kode/No

UMPRI/LPPMform/05/01

Tanggal Berlaku

10 Agustus 2020

FORMULIR SPMI

Revisi

01

Halaman

1ldaril

10. Halaman pengesahan

2. Ketua Peneliti

3. Anggota Peneliti 1

HALAMAN PENGESAHAN

Judul Penelitian : Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Mangrove Sonneratia
alba Terhadap Bakteri Escherichia coli

1. Bidang Peneltian : Kesehatan

a. Nama lengkap : Silvia Andriani, M.Si
b. NIDN : 0228089502

c. Jabatan /golongan : Tenaga Pengajar

d. Program Studi : Teknologi Laboratorium Medis
e. NoHp : 081367021961

a. Nama lengkap : Egita Windrianatama Puspa, S.Tr.A.K., M.Si
b. NIDN 1 0227069701
5. Lokasi Peneliti : Pringsewu Lampung
6. Jumlah biaya yang diusulkan : Rp.10.000.000

Pringsewu, Desember 2023
Mengetahui

Dekan FKes,

i

3 )/ uryati, M. Epid Ph.D
0215117601

Kepala LPPM UMPRI
1




UNIVERSITAS Kode/No UMPRI/LPPMform/05/01
MUHAMMADIYAH
PRINGSEWU Tanggal Berlaku 10 Agustus 2020
LAMPUNG
Revisi 01
FORMULIR SPMI
Halaman 1 dari 1

4. Isi Penelitian

a. Abstrak

Tanaman mangrove merupakan salah satu tanaman yang saat ini menjadi
perhatian terutama di wilayah tropis seperti Indonesia. Khasiat tanaman
mangrove sudah banyak diketahui, khususnya dibidang kesehatan salah
satunya mampu mengatasi diare atau memiliki efek antibakteri terhadap
bakteri penyebab diare. Daun mangrove (Sonneratia alba) memilik
kandungan senyawa antibakteri yaitu terpenoid, saponin, dan tanin.
Penelitian ini dilakukan untuk menguji efek antibakteri ekstrak daun
mangrove (Sonneratia alba) terhadap bakteri Escherichia coli. Metode pada
penelitian ini menggunakan ekstrak daun mangrove Sonneratia alba dengan
teknik ekstraksi evaporasi. Aktivitas antibakteri ekstrak daun mangrove
Sonneratia alba dilakukan secara in vitro menggunakan metode disc
diffusion pada media Mueller-Hinton Agar. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya aktivitas antibakteri ekstrak daun mangrove
Sonneratia alba terhadap bakteri Escherichia coli dengan daya hambat kuat
yaitu pada konsentrasi 50%namun efek antibakteri tidak melebihi kontrol
positif. Terdapat efektivitas antibakteri ekstrak daun mangrove Sonneratia
alba terhadap daya hambat pertumbuhan Escherichia coli.

b. Key word
Mangrove, Escherichia coli, Sonneratia alba

c. Latar Belakang

Penyakit diare merupakan penyakit endemispotensial Kejadian Luar Biasa (KLB) yang
sering disertai dengan kematian di Indonesia (Kemenkes, 2019). Diare masih menjadi
masalah utama karena tingginya angka kematian 314 pada tahun 2019 terutama pada
anak di bawah usia 5 tahun (balita). Pada dewasa, walaupun mortalitas tidak terlalu
tinggi,namun pada banyak kasus, seringkali juga membutuhkan perawatan di rumah
sakit (Newlan, 2014). Diare dapat disebabkan oleh infeksi bakteri,virus dan parasit.
Penyebab diare terbanyak setelah rotavirus adalah Escherichia coli. Bakteri Escherichia
coli merupakan bakteri komensal, patogen intestinal dan patogenekstra intestinal yang
dapat menyebabkan infeksi saluran kemih, meningitis dansepticemia. (Munfaati et al.,
2015).

Berbagai pengobatan telah dilakukan untuk meminimalisir angka kejadian diare tetapi
kasus diare dan angka mortalitas masih tinggi. Beberapa obat yang digunakan untuk
mengatasi diare memiliki efek samping yang lebih dominan dari pada efek
pengobatannya. Selain itu, banyak obat diare khususnya antibakteri telah mengalami
resistensi sehinggamengakibatkan kerja obat tersebut tidak optimal (Herlina Ranted et al.,
2016). Antibiotik danbahan-bahan kimia pada umumnya digunakan sebagai pengobatan
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terapi melawan infeksi bakteri, termasuk diare. Namun, penggunaan agen antiobiotik
yang tidak rasional dapat menjadi permasalahan baru dalam dunia kesehatan (Gazali et
al., 2019).

Tanamanobat telah lama diketahui menjadi salah satu sumber yang sangat penting dalam
upaya pengobatan dan upaya mempertahankan kesehatan masyarakat. Di beberapa
negara Asia dan Afrika, sekitar 80% penduduk yang hidup di pedesaan bergantung pada
pengobatan tradisional untuk perawatan kesehatan primer (Dwilestari et al., 2015).
Mangrove merupakan salah satu tanaman yang sedang menjadi perhatian terutama di
wilayah tropis seperti Indonesia.

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman jenis mangrove yang sangat
tinggi, tercatat terdapat 202 jenis mangrove yang tumbuh di pesisirpantai Indonesia
salah satunya adalah spesiesSonneratia alba (Syifa et al., 2016). Mangrove merupakan
tanaman yang dapat tumbuh di negara yang beriklim tropis. Indonesia memiliki
ekosistem mangrove yang luas, sumber daya alam yang memberikan banyak keuntungan
bagi manusia, karena produktivitasnya yang tinggi sertakemampuannya memelihara
alam. Mangrove sudah banyak diketahui fungsinya, di bidang kesehatan mangrove juga
memiliki khasiat dalam mengatasi diare atau memiliki efek antibakteri terhadap bakteri
penyebab diare yaitu Escherichia coli (Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
2017).

Berdasarkan penelitian mengenai potensi ekstrak mangrove sebagai antibakteri
didapatkan bahwa ekstrak daun mangrove Sonneratia alba memiliki aktivitas antibakteri
baik pada bakteri gram positif maupun gram negatif, termasuk Escherichia coli.
Kandungan senyawa metabolit sekunder yang memberikanefek antibakteri pada ekstrak
Sonneratia alba adalah terpenoid, saponin dan tanin (Manuhuttu et al.,, 2021). Pada
penelitian yang dilakukan oleh Wonggo et al., (2017), mangrove dengan jenis Sonneratia
alba mengandung senyawa bioaktif berupa tannin, alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan
saponin yang dapat menghambat pertumbuhan Escherichia coli secara in vitro.

Tinggi nya angka kejadian kasus diare dan ketersediaan ekosistem mangrove yang luas
serta mudah didapat, maka penulis inginmengetahui efektivitas antibakteri ekstrak daun
mangrove terhadap pertumbuhan Escherichia coli

Metode

Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorikdengan meneliti efek dari ekstrak daun mangrove
(Sonneratia alba) terhadap diameterzona hambat Escherichia coli Metode yang dilakukan pada
penelitian ini adalah metode Kirby-Bauer yaitu dengan menggunakan metode disc diffusionpada
media Mueller Hinton Agar (MHA).

Penelitian ini menggunakan daun mangrove Sonneratia alba pemberian berbagai kadar ekstrak
daun mangroveSonneratia alba yang diuji, yaitu pada kadar 6,25%; 12,5%; 25%; 50%; 100%
serta dengan gentamisin sebagai kontrol positif, dan akuadessebagai kontrol negatif. Masing-
masingperlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali berdasarkan perhitungan menggunakan
rumus Federer. Besar sampel penelitian ini <50, maka digunakan uji Shapiro-Wilk untuk
menguji normalitas data. Setelah data dinyatakan berdistribusi normal (p>0,05) maka dilakukan
uji homogenitas menggunakan uji Levene dan data dikatakan homogen ketika p>0,05.
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Selanjutnya digunakan uji statistik ANOVA satuarah (One Way ANOVA) dan dilanjutkandengan
uji post-hoc LSD.

e. Hasil

Uji Zona Hambat Bakteri Eschericia coli
Berdasarkan hasil penelitian dengan 4 kali pengulangan, diperoleh hasil pengukuran zona hambat
Sonneratia alba terhadap Escherichia coli yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil pengukuran diameter zona hambat Sonneratia alba terhadap
Escherichia coli
Perlakuan Pengukuran zona hambat Rerata zona
Escherichia coli (mm) hambat (mm)
[ 1 11 \

K (+) 18,5 19,0 19,1 19,6 19,05

K () 0 0 0 0 0
P1 4 3,9 3,2 4,6 3,93
P2 6,4 7,5 7,1 6,9 6,98
P3 10,1 11,3 11,7 10,4 10,88
P4 13,2 14,2 13,8 13,9 13,78
P5 17,4 18,5 17,8 18,8 18,13
Keterangan:
K (+) : Kontrol positif K (-) : Kontrol negatif
P1 : Ekstrak daun mangrove Sonneratia alba konsentrasi 6,25%
P2 : Ekstrak daun mangrove Sonneratia alba konsentrasi 12,5%
P3 : Ekstrak daun mangrove Sonneratia alba konsentrasi 25%
P4 : Ekstrak daun mangrove  Sonneratia alba konsentrasi 50%
P5 : Ekstrak daun mangrove Sonneratia alba konsentrasi 100%

Berdasarkan tabel 1, diperoleh rerata zona hambat yang terbentuk pada kelompok P1
yaitu3,93 mm, pada kelompok P2 sebesar 6,98 mm,kelompok P3 sebesar 10,88 mm,
kelompok P4sebesar 13,78 mm, dan kelompok P5 sebesar 18,13 mm. Sementara pada
kelompok K (+) diperoleh hasil rerata zona hambat sebesar 19,05 mm dan pada
kelompok K (-) sebesar 0 mm. Berdasarkan penelitian, kelompok yangmenghasilkan
ukuran zona hambat terbesar yaitu kelompok P5 dengan konsentrasi ekstrak daun
mangrove Sonneratia alba 100%, danyang terkecil yaitu kelompok P1 dengan
konsentrasi ekstrak daun mangrove Sonneratiaalba 6,25%. Hal ini menunjukkan
semakin besar konsentrasi ekstrak daun mangroveSonneratia alba maka akan semakin
besar pulazona hambat yang dihasilkan.
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Tabel 2. Hasil uji normalitas zona hambat Sonneratia alba terhadap
Escherichia coli

Pe rlrz:lkua Sig.
K (+) ,894
K (-) .
P1 ,843
P2 971
P3 ,565
P4 ,650
P5 ,702

Berdasarkan tabel 2, didapatkan signifikansikelompok K (+) sebesar 0,894,
kelompok P1 sebesar 0,843, kelompok P2 sebesar 0,971, kelompok P3 sebesar 0,565,
kelompok P4 sebesar 0,650, dan kelompok P5 sebesar 0,702. Pada uji ini dapat
dinyatakan seluruh data berdistribusi normal karena p > 0,05.

Tabel 3. Hasil uji homogenitas Levene zona hambat Sonneratia alba terhadap
Escherichia coli

Uji homogenitas Levene Sig.
Zona hambat ekstrak daun
mangrove Sonneratia alba terhadap ,056*

Escherichia coli
Keterangan (*): bermakna

Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas Levenedan dihasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,056. Pada uji homogenitas disimpulkan bahwa data homogen karena p >
0,05.

Tabel 4. Hasil uji One Way ANOVA zona hambat Sonneratia alba terhadap
Escherichia coli

Uji One Way ANOVA Sig.
Kelompok perlakuan ekstrak

daun mangrove Sonneratia alba ,000*
terhadap

Escherichia coli
Keterangan (*): bermakna

Pada uji One Way ANOVA diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,000 (p <
0,05), hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh konsentrasi ekstrak
daun mangrove Sonneratia alba terhadap bakteri Eschericia coli. Selanjutnya
dilakukan uji Post hoc menggunakan Least Significance Difference (LSD) untuk
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f.

mengetahui signifikansi perbedaandan rata-rata diameter zona hambat pertumbuhan
bakteri pada setiap kelompok. Hasil uji Post hoc LSD yaitu sebagai berikut:

Pembahasan

Pada penelitian ini melihat aktivitas antibakteri ekstrak daun mangrove Sonneratia alba
terhadapbakteri Escherichia coli dengan kontrol positif yaitu gentamisin 10 pg. Pada penelitian
ini digunakan berbagai konsentrasi untuk menilai zona hambat yang terbentuk. Ekstrak daun
mangrove Sonneratia alba diencerkan sehingg a konsentrasinya menjadi 6,25%, 12,5%, 25%,
50%, dan 100%. Respon daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri berbanding lurus dengan
zona hambat yang dihasilkan. Semakin besar zona hambatnya berarti semakin kuat pula respon
antibakteri suatu senyawa (Mulyadi, 2017). Beberapa faktor seperti populasi bakteri, konsentrasi
antimikroba, masa pengeraman, temperatur, dan lingkungan di sekitar mikroba dapat
mempengaruhi aktivitas antimikroba in vitro. Populasi bakteri distandarisasi dengan cara
dibandingkan kekeruhannya dengan larutan Mac Farland 0,5%. Media kultur, temperatur, dan
waktu inkubasi telah disesuaikan dengan teori (Kurniawan, 2015).

Uji aktivitas antibakteri ekstrak daun mangroveSonneratia alba menunjukkan adanya zona
hambat sebagai indikator adanya efek antibakteri. Hal ini dapat disimpulkan bahwa senyawa hasil
ekstraksi daun mangrove yang berdifusi ke dalam agar dari kertas cakram mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Gentamisin digunakan sebagai kontrol positif dan
menunjukkan adanya zona hambat pada pertumbuhan bakteri Escherichia coli . Sedangkan pada
kontrol negatif yaitu akuades tidak menunjukkan adanya zona hambat. Berdasarkan Tabel 1 zona
hambattertinggi dihasilkan oleh kelompok dengankonsentrasi ekstrak mangrove 100% yaitu 18,13
mm sedangkan yang paling rendah dihasilkan oleh kelompok dengan ekstrak mangrove 6,25%
yaitu 3,93 mm. sehingga semakin besar konsentrasiekstrak mangrove Sonneratia alba maka
semakin besar pula efektivitas antibakterinya terhadap bakteri Escherichia coli. Sejalan dengan
penelitian Lingga 2019 yang menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang
diberikan maka semakin banyak kandunganbahan aktif antibakterinya sehingga zona hambat yang
terbentuk akan lebih besar. Penambahan konsentrasi senyawa antibakteri diduga akan
meningkatkan penetrasi senyawa antibakteri ke dalam sel mikroba.

Uji One Way ANOVA kemudian dilakukan untuk melihat apakah hasil bermakna pada uji
aktivitas antibakteri daun mangrove Sonneratiaalba terhadap bakteri Escherichia coli dan
didapatkan signifikansi sebesar 0,000 yang berarti hasil bermakna terdapat pengaruhekstrak daun
mangrove Sonneratia alba terhadap bakteri Escherichia coli.

Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini yaitu gentamisin. Dari hasil penelitian,
kontrol positif memiliki efek daya hambat yang paling tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian
Ummah et al., (2017) yang menyatakan aktivitas antibakteri gentamisin terutamapada basil gram
negatif yang areobik, dan memiliki rerata zona hambat terhadap bakteri Escherichia coli yaitu
sebesar 13,4 mm. Surjuwardojo (2015) mengkategorikan zona hambat berdasarkan kekuatannya.
Daya hambat lemah yaitudiameter zona hambat < 5mm, daya hambat sedang yaitu 6-10mm, daya
hambat kuat yaitu 11-20mm, dan daya hambat sangat kuat yaitu >21mm. Konsentrasi ekstrak 50%
memiliki daya hambat kuat. Konsentrasi 25% memiliki daya hambat sedang. Konsentrasi 12,5%
memiliki daya hambat sedang.beberapa faktor penyebab efek antibakteri ekstrak daun mangrove
Sonneratia alba tidak melebihi kontrol positif. Selain karenaefek antibakteri yang lebih rendah
dibandingkanantibiotik gentamisin, hal ini juga dapat disebabkan karena terjadinya human error
seperti terjadi kontaminasi atau kurangnya penyerapan rendaman ekstrak daun mangrove
Sonneratia alba ke dalam blank disc uji, seperti kurangnya senyawa antibakteri yang terekstrak
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dari sampel daun mangrove juga dapat menyebabkan penurunan efek antibakteri yang dihasilkan
(Putra, 2018).

Berdasarkan penelitian, senyawa antibakteri yang terkandung di dalam daun mangroveSonneratia
alba dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli.Adapun senyawa metabolit
sekunder yang terkandung yaitu tanin, saponin, dan terpenoid. Sejalan dengan penelitian Danata
dan Yamandago (2014) analisis aktivitas antibakteri ekstrak daun mangrove terhadap
pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Vibrio alginolyticus dimana diperoleh hasilrata-rata zona
hambat sebesar 4,43 - 5,79 mm terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 4,25 — 5,48 mm
terhadap bakteri Vibrio alginolyticus.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Manuhuttu et al., (2021) tentang potensiekstrak daun
mangrove (Sonneratia alba) sebagai antibakteri terhadap Salmonella, Staphylococcus aureus, dan
Escherichia coli. Pada penelitian tersebut didapatkan hasil ukuran zona hambat pada konsentrasi
ekstrak 100% yaitu sebesar 40,3 mm terhadap bakteri Salmonella, 35,6 mm terhadap bakteri
Staphylococcus aureus, dan 36,2 mm terhadap bakteri Escherichia coli. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkann ekstrak mangrove memiliki potensi sebagai antibakteri.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan:

Terdapat efek antibakteri ekstrak daunmangrove Sonneratia alba terhadap bakteriEscherichia
coli. Hal ini dibuktikan dengan terbentuknya clearzone di sekitar cakram yang telah diberi
perlakuan.

Pada bakteriEscherichia coli zona hambat tertinggi pada konsentrasi 100 yaitu 18,13 mm

sedangkan untuk zona hambat terendah pada konsentrasi 6,25% yaitu 3,93 mm.
Pada uji aktivitas antibakteri menunjukkan semakin tinggi kosentrasi yang diberikan semakin
efektif pengaruh ekstrak sebagai antibakteri
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